ABSTRAK

Setbagai jaminan dengan penyerahan IeCArsE
constitutum POSSESsorium, Jesminen Fidusis sudah terbukti
dapat mengatasi kelemahan dan kekurangan yYang terdapat
pada pranata  jaminan gadai. Sekelum dikeluarkannysa
Undeng-undang Nomor 42 Tahun 1549 tentang Jaeminan
Fidusia, pranata Jaminan Fidusia diakui keberadaannys
berdazarkan Yurisprudensi dan telah mengalami evolusi
yang cukup lama, yang dalam hubungannya dengan kedudukan
Kreditor, kedudukan debirteor, mesupun  mengenai  objek
fidusia.

Jengan adanya hukum tertuylia yang mengatur Jaminan
Fidusia, diharapkan akan lebih memberikan kepastian hukum
gehingga perbedaasn-perbedaan penafairan  vyang sering
diberikan hukum atas suaty kKasusz makin dapat dipersempit.
Pada gilirannva Jaminan Fidusia ini diharapkan akan dapat
menunjang dan mempercepat pemulihan perekonomian negara
vang dilandes krizia Yvang cukup parah.

Franata Jaminan Fidu=ig lahir dari suatu atau
dikeriken dalam bentuk Ferjanjian, Nemun demikian
perjenjian ini tidak berdiri 3endiri KRarena untuk
timbulnys Ferjanjian pemberian Jaminan Fiduzia harus
didahului oleh perjanjlan dasar atau perjaniian pokok,
Yalitu perjaniian utang piutang. Dengan demikian
rerjanjian penjaminan fidusis hanya mevupakan perianiian
agzessoiyr ‘prrianiien  ikutan) dan  juge merupakan
cerlkatan dengan syarat batal, karena kalau utangnya
d1lunazxi maka hak jaminannya hapus.

Fidusia sebagsi suaty pranata jaminan diharapksn
mampi: memenuhi  kebutuhan masyarakat dan dalam tingkat
Kemajuan pembangunan  ini Fidusia makin dibutuhkan di
SamMping pranata-pranata jaminan yang lain. Uengan melalui
Undang-undang HNomor 42 Tahun 1889 gkan memberikan
kepastian hukum yang lebih besar dengan memformulaslican
SECAra  tertulis Yurisprudens: yang selama ini menjadi
dasar keberadaan fidusia, dan juga memberikan keaempatan
lebih besar kepada pengusaha-pengusaha kecil dan golongan
2koncmi lemah untuk meningkatkan usahanys.
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